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BAB II

HUMANISME

A. Makna Humanisme

Kata humanisme secara etimologis, istilah tersebut erat kaitannya 

dengan bahasa Latin klasik, yakni humus, yang berarti tanah atau bumi. 

Dari istilah tersebut muncul kata homo yang berarti manusia (makhluk 

bumi) dan humanus yang lebih menunjukkan sifat “membumi” dan 

“manusiawi”.1

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, humanisme diartikan 

sebagai aliran yang bertujuan menghidupkan rasa perikemanusiaan dan 

mencita-citakan pergaulan hidup yang lebih baik.2

Franzs Magnis Suseno mengemukakan bahwa humanisme berarti 

martabat (dignity) dan nilai (value) dari setiap manusia, dan semua upaya 

untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan alamiahnya (fisik atau non 

fisik) secara penuh; suatu sikap spiritual yang diarahkan kepada 

humanitarianisme (Brockhaus).3

Humanisme adalah suatu doktrin yang menekan kepentingan-

kepentingan kemanusiaan dan ideal (humanisme pada zaman Renaisans 

1Bartolomeus Samho, “Humanisme Yunani Klasik dan Abad Pertengahan” dalam 

Humanisme dan Humaniora: Relevansinya bagi Pendidikan (Yogyakarta: Jalasutra, 2008), 2.
2Tim penyusun kamus pusat bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 412.
3Franzs Magnis Suseno, “Humanisme Religius VS Humanisme Sekuler” dalam Islam 

dan Humanisme, 209-210.
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didasarkan atas peradaban Yunani Purba sedangkan humanisme modern 

menekankan manusia secara eksklusif).4

Mangun Harjana dalam bukunya Isme-Isme dari A sampai Z 

mengatakan pengertian humanisme adalah pandangan yang menekankan 

martabat manusia dan kemampuannya. Menurut pandangan ini manusia 

bermartabat luhur, mampu menentukan nasib sendiri dan dengan kekuatan 

sendiri mampu mengembangkan diri dan memenuhi kepatuhan sendiri 

mampu mengembangkan diri dan memenuhi kepenuhan eksistensinya 

menjadi paripurna. Pada awalnya humanisme adalah gerakan yang visi dan 

misinya adalah mempromosikan harkat dan martabat manusia. Sebagai 

pemikiran etis yang menjunjung tinggi manusia, humanisme menekankan 

harkat, peran dan tanggungjawab menurut manusia. Menurut humanisme, 

manusia mempunyai kedudukan yang istimewa dan berkemampuan lebih 

dari makhluk lain karena mempunyai rohani.5

Menurut Ali Shari’ati, humanisme adalah aliran filsafat yang 

menyatakan bahwa tujuan pokok yang dimilikinya adalah untuk 

keselamatan dan kesempurnaan manusia. Ia memandang manusia sebagai 

makhluk mulia, dan prinsip-prinsip yang disarankannya didasarkan atas 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok yang bisa membentuk spesies 

manusia.6

4Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Penerbit 

Arkola, 2001), 240.
5Mangun Harjana, Isme-Isme dari A sampai Z (Yogyakarta: Kanisius, 1997), 93.
6Ali Shari’ati, Humanisme Antara Islam dan Mazhab Barat, terj. Afif Muhammad 

(Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), 36.
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Berbagai definisi mengenai humanisme di atas, mengarah pada satu 

aspek yakni kemanusiaan. Sehingga humanisme dapat dipahami sebagai 

upaya untuk meneguhkan sisi atau aspek kemanusiaan guna mewujudkan 

pergaulan hidup yang lebih baik (sejahtera) dalam kehidupan 

bermasyarakat.

B. Sejarah Humanisme

Humanisme merupakan paham yang menempatkan manusia 

sebagai pusat realitas yang memiliki fungsi ganda, yakni sebagai subjek 

pengolah alam sekaligus objek tujuan dari pengolahan alam tersebut. Hal 

ini karena manusia merupakan makhluk bumi termulia yang memiliki 

kecakapan, baik bersifat teknis maupun normatif.7

Humanisme lahir di Eropa sebagai kritik atas hegemoni agama 

pada abad ke-14. Humanisme tersebut merupakan reaksi atas peradaban 

dehumanis. Pada saat itu, kekuasaan didominasi oleh otoritas gereja. 

Agama (gereja) dan negara dipersatukan yang di dalam persatuan tersebut 

manusia harus tunduk kepada doktrin gereja atas nama Tuhan.Konsep-

konsep doktrin dan akhlak ditentukan gereja dan negara sehingga tidak ada 

kebebasan manusia dalam merumuskan diri dan dunia. Situasi ini 

dianggap bersifat anti humanis karena tidak memberi kesempatan pada 

manusia untuk menggunakan potensi terbesarnya, akal budi, untuk 

mengatur kehidupannya sendiri. Pada akhirnya, agama, gereja dan Tuhan 

7Syaiful Arif, Humanisme Gus Dur: Pergumulan Islam dan Kemanusiaan (Yogyakarta: 

Ar Ruzz Media, 2013), 39.
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menjadi commonenemy dari kaum humanis yang meniscayakan runtuhnya 

agama demi tegaknya kemanusiaan.8

Kemudian muncul humanisme modern era Pencerahan yang 

disebut juga dengan humanisme kritis. Disebut humanisme kritis karena 

kritis terhadap otoritas gereja yang memberangus kemanusiaan. Ciri utama 

humanisme ini adalah kemanusiaan sebagai antitesis dari ketuhanan.

Humanisme kritis berkembang seiring dengan perkembangan 

filsafat dan ilmu pengetahuan modern. Kaum humanis ditandai oleh 

pendekatan rasional terhadap manusia yang tidak serta merta berhubungan 

dengan otoritas wahyu Ilahi tetapi lebih dahulu meneliti secara cermat atas 

ciri keduniawian dan alamiah manusia. Hal ini menyebabkan kebudayaan 

tampil ke depan menggeser agama. Manusia terutama dimengerti dari 

kemampuan-kemampuan alamiahnya, seperti minat intelektualnya, 

pembentukan karakternya, dan apresiasi estetisnya. Hal ini terkenal 

dengan humanisme modern. Pada humanisme ini, seni dan sastra Yunani-

Romawi kuno ditemukan kembali dan dijunjung tinggi dimana karya-

karya Plato dan Aristoteles sangat dihargai.

Pada awalnya, humanisme sebatas berkembang di Italia, tetapi 

lama kelamaan gerakan ini berkembang ke Jerman, Prancis dan negara-

negara Eropa lainnya.

Sama seperti halnya rasionalisme dan liberalisme, humanisme juga 

terlahir sebagai anak kandung Renaisans. Masing-masing aliran tersebut 

8Ibid., 39-40.
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mempunyai target dan tujuan berbeda. Jika rasionalisme merupakan 

proyek untuk menegaskan eksistensi akal dan liberalisme adalah usaha 

untuk membuka wahana persaingan yang kompetitif, maka humanisme 

secara sederhana dapat dipahami sebagai usaha meneguhkan sisi 

kemanusiaan.9

Humanisme dan ilmu pengetahuan modern saling membahu dalam 

mengukuhkan suatu cara berpikir rasional yang menempatkan manusia 

dan realitasnya sebagai pusat segala sesuatu. Rene Descartes meletakkan 

dasar filosofis untuk tendensi baru ini lewat penemuan subjektivitas 

manusia dalam tesisnya, cogito ergo sume (aku berpikir maka aku ada). 

Ciri ini lalu disebut antroposentrisme, untuk menegaskan sikap kritisnya 

terhadap teosentrisme Abad Pertengahan.10 Maka kiblat wacana dari arah 

teologis-dogmatis bergeser menuju arah yang lebih antroposentris dan 

kritis, di mana manusia dan dunia, bukan Tuhan, yang menjadi titik pusat 

pemikiran.11

Perkembangan ilmu-ilmu modern tahap selanjutnya semakin 

skeptis terhadap agama dan mengarah pada rasionalisme dan empirisme. 

Pada abad ke-17 bahkan sampai pada sebuah pandangan bahwa hukum 

alam tidak lain adalah hukum akal budi yang bila manusia semakain dalam 

menyingkap proses kerja akal budi, maka semakin luas pula pengetahuan 

manusia tentang cara kerja semesta. Kaum ateis mencoba meyakinkan 

9Hasan Hanafi, et. al. Islam dan Humanisme:Aktualisasi Humanisme Islam Di Tengah 

Krisis Humanisme Universal, V.
10Arif, Humanisme Gus Dur, 40-41.
11Bambang Sugiharto, Humanisme dan Humaniora, XVI.
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bahwa moralitas tidak harus diturunkan dari wahyu Ilahi, tetapi cukup 

disimpulkan dari asas-asas dalam akal budi serta dalam mekanisme alam.

Filsafat Yunani menampilkan manusia sebagai makhluk yang 

berpikir dan terus menerus memahami lingkungan alamnya dan juga 

menentukan prinsip-prinsip bagi tindakannya sendiri demi mencapai 

kebahagiaan hidup. Sedangkan kemampuan bangsa Romawi dalam bidang 

teknik dan organisasi merupakan model bagi pengembangan peradaban 

modern. Semua hal ini menunjukkan bahwa kebudayaan Yunani-Romawi 

Kuno menempatkan manusia sebagai subjek utama kehidupan. Pandangan 

ini sering disebut sebagai humanisme klasik.12

Dalam kaitan ini, kebudayaan Renaisans ditujukan untuk 

menghidupkan kembali humanisme klasik yang sempat terhambat oleh era 

kegelapan, Abad Pertengahan, karena kemanusiaan diberangus oleh 

otoritas gereja. Humanisme Renaisans menekankan pada individualisme, 

yakni paham yang menganggap manusia sebagai pribadi perlu 

diperhatikan. Manusia adalah individu-individu unik yang bebas untuk 

berbuat sesuatu dan menganut keyakinan tertentu, sehingga kemuliaan 

manusia terletak dalam kebebasannya untuk menentukan pilihan sendiri 

dalam posisisnya sebagai penguasa atas alam. Ciri-ciri humanisme 

Renaisans yakni pemuliaan manusia dengan menempatkannya di atas 

makhluk lain dan otonomi manusia untuk menciptakan dirinya sendiri. 

12 Arif, Humanisme Gus Dur, 42.
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Humanisme Renaisans yang individualis kemudian dilanjutkan 

oleh humanisme Pencerahan (Aufklarung) yang karakternya sebagai 

berikut; penempatan manusia di atas makhluk lain, manusia dianggap 

sebagai makhluk rasional yang memiliki inteligensia tinggi, otonomi 

epistemologi, otonomi moral dan universalitas.13

Pada masa humanisme Aufklarung, manusia berada di puncak 

hierarki kemakhlukan sehingga memiliki otonomi epistemologi yang 

menempatkan akal murni sebagai pengolah dan penemu pengetahuan dan 

terlepas dari lembaran wahyu dalam kitab suci. Berdasarkan pengolahan 

oleh akal murni tersebut, otoritas kebenaran berada di dalam diri manusia 

dan terlepas dari otoritas keagamaan. Inilah yang melahirkan otonomi 

moral yang mana moralitas tidak diturunkan dari perintah dan larangan 

Tuhan, tetapi dari imperatif kategoris14 yang berada di dalam akal praktis. 

Maka, manusia kemudian mengetahui kebaikan dan keburukan untuk 

kemuliaan manusia berdasarkan akal budi.

Ketika individualitas manusia sebagai sosok yang berdiri sendiri di 

atas kemanusiaannya semakin kuat atas pencapaian akal murni dan 

otoriatas moral, maka kemudian terjadi pergeseran antara humanisme 

individualisme Renaisans kepada humanisme universal Pencerahan. 

Semua manusia mempunyai akal budi dan dengannya manusia bisa 

merumuskan siapa dirinya dan apa yang terbaik bagi dirinya.

13Ibid., 44.
14Yaitu kategori-kategori moral yang menempatkan kebaikan sebagai kewajiban etis 

yang harus dilakukan.
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Pergulatan ini disebut humanisme ateis yang digerakkan oleh para 

pemikir Pencerahan. Immanuel Kant misalnya, ia menempatkan Tuhan 

sebagai kategori apriori dan mendudukkan Tuhan hanya di dalam pikiran, 

tidak benar-benar eksis di dalam realitas. Pemikirannya diikuti oleh 

Feuerbach15 yang lantas meradikalkannya dengan menempatkan Tuhan 

sebagai proyeksi buatan manusia. Menurut Feuerbach, Tuhan adalah 

berhala yang diciptakan oleh proyeksi citra tentang kasih, kekuasaan, 

pengampun dan sebagainya yang dimiliki manusia ke dalam sosok supra-

human yang melampaui manusia (Tuhan). Namun, pencitraan gambaran 

atas kesempurnaan kepada sosok Tuhan tersebut malah melahirkan 

alienasi manusia dari dirinya sendiri. Hal itu karena tidak menjadikan 

manusia berusaha mewujudkan sifat-sifat kesempurnaan tersebut, tetapi 

malah menjadikan manusia menyembah sosok Tuhan yang diproyeksikan 

oleh dirinya sendiri, dan ia tidak berupaya menggali potensi kesempurnaan 

sebagaimana yang telah dilekatkan kepada sosok Tuhan tersebut.

Karl Marx16, sebagai seorang humanis yang meratapi nasib 

manusia di dalam industrialisme kapitalis memikirkan hal serupa. 

Baginya, agama adalah penghambat kemanusiaan. Dalam kerangka cita-

cita sosialisme, di mana para buruh bisa mendapatkan kesejahteraan 

karena tiada sekat-sekat kelas yang subordinatif, agama ternyata berperan 

sebagai candu yang melarikan ketertindasan para buruh ke harapan pahala 

di surgaketika mereka sabar akan ketertindasannya tersebut. Premis agama 

15Franz Magnis Suseno, Pemikiran Karl Mark: Dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan 

Revisionisme (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), 68.
16Darius Djehanih, “Humanisme Ateistik” dalam Humanisme dan Humaniora, 117-118.
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sebagai candu ini merupakan reaksi sekaligus kritik Marx atas tesis 

Feuerbach yang menempatkan Tuhan sebagai proyeksi buatan manusia.

Ateisme humanis juga digerakkan pula oleh August Comte, Sartre 

dan Nietzsche. Berdasarkan premis bahwa Tuhan hanya ada di dalam 

pikiran manusia, Comte membagi tahapan kemanusiaan menjadi tiga fase, 

yakni fase teologis, fase metafisis dan fase positivis17. Manusia jika ingin 

beradab, menurut Comte ia harus meninggalkan Tuhan serta pencarian 

akan hakikat sesuatu untuk mendasarkan hidupnya pada kebenaran 

positivis dalam kerangka masyarakat ilmiah.

Sartre menggerakkan paham eksistensialisme.18Ia berpandangan 

bahwa eksistensi mendahului esensi. Menurutnya, esensi manusia baru 

hadir setelah manusia tersebut lahir. Manusia eksis di luar otoritas-otoritas 

kebenaran di luar diri, termasuk dalam otoritas Tuhan. Maka bagi Sartre, 

Tuhan adalah musuh utama kebebasan manusia sebab dengan keberadaan 

Tuhan, manusia tidak bebas merumuskan esensinya.

Selanjutnya menurut Nietzsche,norma-norma kebenaran, salah 

satunya adalah Tuhan, yang selama ini diyakini manusia dan menjadi 

pegangan normatif membelenggu otentisitas eksistensi manusia. Maka ia 

menyatakan bahwa Tuhan telah mati untuk meruntuhkan pegangan 

17Fase teologis adalah tahapan kemanusiaan yang masih mengikutsertakan Tuhan di 

dalam pengolahan kehidupan. Fase metafisis terjadi ketika manusia tidak lagi berhasrat mencari 

Tuhan di balik segala sesuatu, tetapi mencari  hukum-hukum dasar di dalam segala sesuatu. 

Contoh dalam fase ini adalah pencarian para filsuf atas dasar dari alam, benda, dan hakikat 

keberadaan (ontologi). Tahapan terakhir yakni fase positivis yang merupakan tahapan paling 

sempurna dari kemanusiaan menurut Comte. Fase ini merupakan sebuah tahapan kemanusiaan 

yang telah dewasa, karena ia menempatkan penyelidikan ilmiah atas fakta sebagai metode 

pencarian kebenaran yang sah.
18 Fu’ad Farid Isma’il dan Abdul Hamid Mutawalli, Cara Mudah Belajar Filsafat: 

Barat dan Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), 150-152.
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normatif tersebut dan menjadikan manusia hidup di dalam situasi nihilis. 

Di dalam nihilisme ini manusia dengan dewasa berupaya menciptakan 

nilai-nilai sendiri melalui metode “menemukan, menghancurkan, 

menemukan”19. Menurut Nietzsche, melalui metode tersebut manusia bisa 

berkuasa atas dirinya dan atas kebenaran yang ia temukan sendiri.

Seganap uraian di atas merupakan pergulatan humanisme dan, 

sebagai diskursus, humanisme tersebut sering dihadapakan dengan Tuhan 

dan agama sehingga humanisme berangsur memisahkan diri dari 

agama.Gerakan humanisme yang mulai memisahkan diri dari tradisi 

agama ini diawali sejak zaman Renaisans dan meniscayakan runtuhnya 

agama demi tegaknya kemanusiaan.

Kemudianpada abad ke-20 terdapat beberapa pemikir seperti Jaquet 

Maritain, Boisard, ‘Ali Shari’ati dan lainnya, yang mulai  menyadari 

adanya ketimpangan dalam pemisahan antara agama dan humanisme. Bagi 

mereka, agama dan humanisme bukanlah suatu tradisi atau dua hal yang 

harus dipertentangkan, karena kedua-duanya mempunyai nilai-nilai yang 

bisa saling mengisi dan melengkapi.

Jaquet Maritain mengklasifikasikan humanisme menjadi dua 

kelompok, yakni humanisme antroposentris (anthropocentris humanism) 

dan humanisme teosentris (theocentris humanis). Humanisme 

antroposentris menjadikan diri manusia sebagai pusat dan segala 

sesuatunya berpusat kepada manusia sendiri serta tidak meyakini kekuatan 

19 Artinya, kebenaran adalah penemuan sementara yang akan senantiasa dihancurkan 

oleh sang penemu, demi pencarian kebenaran tak berkesudahan. Lihat: Arif, Humanisme Gus Dur, 

50.
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lain diri manusia sendiri. Sedangkan humanisme teosentris menurut 

Kuntowijoyo adalah menjadikan Tuhan sebagai pusat manusia20 dengan 

pandangan dasar manusia mendapat keistimewaan dari Tuhan berupa akal 

pikiran sehingga manusia diberi keleluasaan untuk mengatur dan 

mengelola alam ini. Dalam hal ini manusia diangkat Tuhan sebagai 

khalifah-Nya di muka bumi. Humanisme ini didasarkan atas pengakuan 

Allah sebagai pusat orientasi hidup manusia yang dilakukan sejak awal 

kehidupannya. Manusia mengakui Allah sebagai Tuhannya21 dan karena 

perjanjian tersebut, setiap manusia terlahir dalam keadaan fitrah22.

Islam sebagai humanisme teosentris yang memusatkan dirinya pada 

keimanan kepada Tuhan dan mengarahkan perjuangan untuk kemuliaan 

peradaban manusia, bukan hanya sekedar sistem kepercayaan tetapi juga 

nilai yang berorientasi kemanusiaan.Islam yang juga sebagai humanisme 

religius merupakan upaya untuk menyatukan nilai-nilai agama dan 

kemanusiaan.

Abdurrahman Wahid adalah seorang tokoh di antara sekian banyak 

tokoh Islamyang mengusung gagasan tentang humanisme.Menurut Syaiful 

Arif, gagasan Abdurrahman Wahid termasuk humanisme religius karena 

pendasaran kemanusiaan dari ajaran Islam menjadi titik tolak keyakinan 

20Bahtiar Asep Purnama. The Power of Religion: Agama untuk Kemanusiaan dan 

Peradaban (Yogyakarta: Pondok Edukasi, 2005), 54.
21 Al-Qur`an, 7: 172.
22 Al-Qur`an, 22: 70.
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intelektualnya. Pemuliaan Abdurrahman Wahid atas manusia dan upaya 

menyejahterakan manusia dilakukan setelah bertauhid dan bersyariat.23

Konsep dasar humanisme Abdurrahman Wahid terangkum dalam 

dua prinsip dasar yakni perlindungan atas Hak Asasi Manusia (HAM) dan 

pengembangan struktur masyarakat berkeadilan. Konsep dasar tersebut 

dalam kerangka penyejahteraan manusia di muka bumi. 

Syaiful Arif menyatakan bahwa konstruksi pemikiran 

Abdurrahman Wahid terbangun berdasarkan tiga nilai; universalisme 

Islam, kosmopolitanisme Islam, dan pribumisasi Islam. Universalisme 

Islam adalah nilai-nilai kemanusiaan di dalam Islam. Kosmopolitanisme 

Islam adalah keterbukaan Islam terhadap peradaban lain, sejak filsafat 

Yunani Kuno hingga pemikiran Eropa modern. Sedangkan pribumisasi 

Islam adalah manifestasi ajaran Islam melalui kultur lokal dan 

kontekstualisasi Islam.24

Dalam kerangka perwujudan universalisme Islam, Abdurrahman 

Wahid menggariskan suatu pandangan umum (weltanschauung) Islam 

pada tiga nilai dasar yakni musyawarah (shu>ra>), keadilan (‘ada>lah), 

dan persamaan (musa>wah).WeltanschauungIslam ini dipraksiskan 

dengan penempatan kesejahteraan masyarakat sebagai nilai praksis utama 

yang merangkum segenap nilai humanismenya. Pada titik ini, menurut 

Arif humanisme Abdurrahman Wahid bisa disebut sebagai humanisme 

23Arif, Humanisme Gus Dur, 282-283.
24Ibid., 13-15.
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sosial sebab kemanusiaan yang dimuliakan Abdurrahman Wahid 

dipraksiskan dalam bentuk perwujudan kesejahteraan rakyat (masyarakat).

C. Tipologi Humanisme

1. Humanisme Sekular

Istilah “sekular” berasal dari bahasa Latin “seaculum” yang 

mempunyai makna ganda, yakni abad dan dunia. Kemudian muncul 

istilah sekularisme sebagai cara pandang yang membatasi diri pada 

yang temporal dan duniawi saja. Secara ringkas, sekularisme 

merupakan gerakan yang dalam mengurus dan mengelola kehidupan 

ini tidak mau mengaitkannya dengan urusan-urusan religius, 

adikodrati dan keakhiratan, melainkan mengarahkan diri pada konteks 

duniawi ini saja.25

Gerakan sekularisme yang cikal bakalnya mulai eksplisit pada 

zaman Renaisans, pada awalnya lebih merupakan suatu sisem etika 

yang berlandaskan prinsip-prinsip moral yang tidak berpijak pada 

wahyu, bebas dari agama maupun urusan kepercayaan ghaib. Dasar 

pemikirannya adalah kebebasan berpikir sebagai hak seorang manusia, 

sehingga manusia bebas berpikir dan bertindak.

Gerakan Renaisans membuka jalan bagi eksplorasi kemampuan 

akal budi manusia yang kemudian berkembang dalam gerakan 

Pencerahan (Aufklarung) dan Revolusi Prancis pada abad 18. 

25 Johanes P. Wisok, “Humanisme Sekular” dalam Humanisme dan Humaniora, 85.
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Kemudian pasca Pencerahan pada abad 19, yang sering disebut zaman 

Romantik, tendensi sekular tersebut semakin memuncak.

Dalam perkembangan pemikiran selanjutnya, penekanan pada 

aspek-aspek manusiawi dan keduniawian berkembang semakin kuat 

hingga lahirlah humanisme sekular (secularhumanism). Humanisme 

sekular mirip humanisme yang diinspirasikan oleh Nietzsche serta 

komitmen etis-estetis untuk mewujudkan ideal yang nyata. Pendek 

kata, humanisme sekular melihat manusia dan masyarakat atas dasar 

rasionalitas.

Anis Malik Thoha dalam bukunya Tren Pluralisme Agama: 

Tinjauan Kritis menyebutkan bahwa secara umum humanisme sekular 

bercirikan antroposentris, yakni menganggap manusia sebagai hakikat 

sentral kosmos atau menempatkannya di titik sentral.26 Menurutnya 

humanisme sekular adalah suatu sistem etika (ethical system) yang 

mengukuhkan dan mengagungkan nilai-nilai humanis, seperti 

toleransi, kasih sayang dan kehormatan tanpa adanya ketergantungan 

pada aqidah-aqidah dan ajaran-ajaran agama.27

2. Humanisme Religius

Humanisme religius (religioushumanism) merupakan lawan dari 

humanisme sekular (secularhumanism). Bila humanisme sekular 

melihat manusia dan masyarakat atas dasar rasionalitas, maka 

humanisme religius melihat manusia dan masyarakat berdasarkan 

26Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme agama: Tinjauan Kritis (Jakarta: Perspektif, 

2005), 51.
27Ibid., 53.
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nilai-nilai moral (etika) sebagaimana yang lazim terdapat dalam 

agama.

Tokoh humanisme religius dari tradisi Barat, misalnyaJohn 

Dewey, Roy Wood Sellar, dan lainnya. Sedangkan dari tradisi muslim 

misalnyaMuhammad Arkoun, ‘Ali Shari’ati, Abdurrahman Wahid, 

dan lainnya.

D. Nilai-Nilai Humanisme dalam Islam

Humanisme dalam pandangan Islam, dipahami sebagai suatu 

konsep dasar kemanusiaan yang tidak berdiri dalam posisi bebas. Ini 

mengandung pengertian bahwa makna atau penjabaran arti 

“memanusiakan manusia” itu harus selalu terkait secara teologis. Dalam 

konteks inilah al-Qur`an memandang manusia sebagai “wakil” atau 

“khalifah” Allah di muka bumi. Dalam rangka memfungsikan 

kekhalifahannya, Tuhan telah mengaruniai manusia intelektual dan 

spiritual. Manusia memiliki kapasitas kemampuan dan pengetahuan untuk 

memilih. Karena itu kebebasan merupakan pemberian Tuhan yang paling 

penting dalam upaya mewujudkan fungsi kekhalifahannya.28

Islam yang bersumber pada al-Qur`an dan sunah mengatur 

kehidupan individual dan kolektif manusia. Ketentuan-ketentuan yang 

terkandung dalam sumber Islam menyentuh seluruh aspek kehidupan 

manusia, yang mencakup ibadah dalam arti ritual, akhlak pribadi, moral, 

28 Hasan Hanafi, et, al. Islam dan Humanisme, ix-x.
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hubungan antaranggota keluarga, masalah-masalah sosial, politik, ekonomi 

dan sebagainya.

Hidup bermasyarakat bagi setiap manusia merupakan keharusan 

dalam usaha memperoleh kesejahteraan dan kesempurnaan. Manusia tidak 

mungkin menghindar dari keharusan bekerja sama dengan orang lain, 

sebab manusia adalah makhluk sosial. Manusia tidak dapat hidup sendiri 

untuk memenuhi semua kebutuhan hidupnya, tetapijuga memerlukan 

bantuan orang lain. Sehingga sudah menjadi watak bahwa manusia dalam 

hidup perlu berdampingan dan berkumpul dengan sesamanya 

(bermasyarakat).

Mengingat betapa pentingnya hidup bermasyarakat, Islam 

meletakkan dasar-dasar bagi manusia bagaimana hidup bermasyarakat 

yang baik.Islam mengajarkan nilai-nilai praktis yang harus dipraktekkan 

dalam setiap kehidupan manusia baik ia sebagai makhluk individu maupun 

sebagai makhluk sosial (anggota masyarakat).

Nilai-nilai kemasyarakatan dalam ajaran Islam menjunjung tinggi 

aspek kemanusiaan, karena sesungguhnya Islam adalah agama yang 

bertujuan untuk advokasi kemanusiaan. Dalam kerangka sosial 

humanisme, Islam mengajarkan nilai-nilai kemasyarakatan yang selaras 

dengan spirit humanisme. Adapun nilai-nilai sosial humanisme yang 

terkandung dalam ajaran Islam antara lain  sebagai berikut:
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1. Tolong menolong

Manusia hidup sebagai makhluk sosial, maka tolong menolong 

atau kerjasama di antara sesama manusia dalam hidup bermasyarakat 

merupakan suatu keniscayaan. Tolong menolong atau kerjasama yang 

diharapkan tentunya kerjasama yang didasarkan atas kebaikan, 

sehingga tercipta suatu suasana yang harmonis dalam hubungannya di 

antara sesama manusia. Oleh karena itu, dalam hal ini Islam 

senantiasa menyeru kepada manusia untuk tolong menolong atau 

bekerjasama dalam hal kebaikan yang dapat menjamin terciptanya 

suasana harmonis dan dapat diterima oleh semua pihak, sebagaimana 

firman Allah:29

وَتَعَاوَنُوا عَلَى الْبِرِّ وَالتَّقْوَى وَلاَ تَعَاوَنُوا عَلَى الإِْثْمِ 
وَالْعُدْوَانِ وَاتَّقُوا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ شَدِيدُ الْعِقَابِ

Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan taqwa, dan Jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran, dan bertaqwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya.30

Ayat di atas menunjukkan bahwa manusia mempunyai tugas 

ganda untuk menjaga keharmonisan hubungan dengan sesama 

manusia sebagai makhluk sosial dan dengan Tuhannya sebagai 

makhluk individu atas dasar kebajikan dan taqwa.

Spiritualitas dalam Islam memiliki dua aspek, yakni merupakan 

hubungan pribadi antara manusia dengan Allah (habl min Alla>h) dan 

29 Adnan, Perkembangan Pemikiran Modern dalam Islam (Semarang: RaSAIL Media 

Group, 2009), 118.
30Al-Qur`an, 4: 2.



31

merupakan aspek yang menjadikan hak-hak dan kewajiban-kewajiban 

sosial dengan sesama munusia dan masyarakat (habl min al-na>s). 

Sehingga secara spiritual, tidak ada seorang pun yang hanya mencari 

kewajiban-kewajiban sosial atau hanya mencari keselamatan untuk 

dirinya sendiri dengan mengasingkan diri dari masyarakat. Sebagai 

makhluk sosial, kesejahteraan manusia dalam segala hal erat terkait 

dengan kesejahteraan masyarakat.

2. Keadilan sosial

Dalam rangka mewujudkan keadilan sosial, Islam tidak pernah 

membedakan status sosial seseorang dan tidak ada alasan bagi 

seseorang dalam melaksanakan keadilan kemudian mengutamakan 

golongannya atau keluarganya, dan tidak ada alasan pula karena 

adanya suatu kebencian kepada suatu kaum kemudian seseorang 

berlaku tidak adil.31Allah berfirman:

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا كُونُوا قَوَّامِينَ لِلَّهِ شُهَدَاءَ 
بِالْقِسْطِ وَلاَ يَجْرِمَنَّكُمْ شَنَآَنُ قَوْمٍ عَلَى أَلاَّ تَعْدِلُوا 
اعْدِلُوا هُوَ أَقْرَبُ لِلتَّقْوَى وَاتَّقُوا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ خَبِيرٌ 

بِمَا تَعْمَلُونَ

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 

saksi dengan adil dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 

suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 

adillah, karena adil itu lebih dekat dengan taqwa. Dan bertaqwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.32

31Ibid., 122.

32Al-Qur`an, 4: 8.
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Ayat di atas menegaskan bahwa atas dasar keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah Islam hendak membenarkan suatu sisem 

masyarakat yang adil, sejahtera dan makmur secara menyeluruh, 

sebab konsekuensi logis dari iman kepada Allah adalah amal sholeh 

yang harus direalisasikan dalam segala kehidupan manusia dimana 

saja dan kapan saja, termasuk memperjuangkan dan melaksanakan 

keadilan sosial di muka bumi ini.

E. Konsep Manusia

Quraish Shihab dalam bukunya Wawasan Al-Qur`an: Tafsir 

Mawd}u>’i atas Pelbagai Persoalan Umat menyebutkan bahwa istilah al-

Qur`an yang digunakan untuk menunjuk manusia ada tiga kata, yakni 

menggunakan kata yang terdiri dari huruf alif, nun, dan sin seperti insa>n, 

ins, na>s, dan una>s; menggunakan kata bashar; dan menggunakan kata 

Bani Adam dan zuriyah Adam.33

Uraian ini akan mengarahkan pandangan secara khusus kepada kata 

al-bashar, al-insa>n, dan al-na>s.

1. Terma al-bashar

Penunjukkan manusia dengan kata al-bashar dinyatakan dalam 

al-Qur`an sebanyak 36 kali dalam bentuk tunggal dan tersebar dalam 

26 surat. Secara etimologi, kata al-bashar berarti kulit kepala, wajah, 

atau tubuh yang menjadi tempat tumbuhnya rambut. Penaman ini 

menunjukkan makna bahwa secara biologis yang mendominasi 

33Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur`an: Tafsir Mawd}u>’i> atas Berbagai Persoalan 

Umat (Bandung: Mizan, 1997), 278.
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manusia adalah pada kulitnya, dibanding rambut atau bulunya. Pada 

aspek ini terlihat perbedaan umum biologis manusia dengan hewan 

yang lebih didominasi bulu atau rambut.

Tidak jauh dari hal tersebut, Quraish Shihab menyatakan bahwa 

kata al-bashar terambil dari akar kata yang pada mulanya berarti 

penampakan sesuatu dengan baik dan indah. Dari akar kata yang sama 

lahir kata basharah yang berarti kulit. Manusia dinamai al-bashar 

karena kulitnya tampak jelas dan berbeda dengan kulit binatang yang 

lain.34

Kata al-bashar juga dapat diartikan sebagai persentuhan kulit 

antara laki-laki dan perempuan. Sehingga dapat dipahami bahwa 

manusia merupakan makhluk yang memiliki segala sifat kemanusiaan 

dan keterbatasan, seperti makan, minum, seks, keamanan, 

kebahagiaan dan lain sebagainya. Penunjukan kata bashar ditujukan 

Allah kepada seluruh manusia tanpa terkecuali, termasuk eksistensi 

nabi dan rasul. Eksistensinya memiliki kesamaan dengan manusia 

pada umumnya, akan tetapi juga memiliki titik perbedaan khusus jika 

dibanding dengan manusia lainnya.

Adapun titik perbedaan tersebut dinyatakan al-Qur`an dengan 

adanya wahyu dan tugas kenabian yang diamanahkan kepada para 

nabi dan rasul. Hal tersebut sebagaimana yang telah Allah firmankan 

dalam surat al-Kahf ayat 110:

34Ibid., 279.
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قُلْ إِنَّمَا أَنَا بَشَرٌ مِثْلُكُمْ يُوحَى إِلَيَّ أَنَّمَا إِلَهُكُمْ إِلَهٌ 
وَاحِدٌ فَمَنْ كَانَ يَرْجُو لِقَاءَ رَبِّهِ فَلْيَعْمَلْ عَمَلاً 

صَالِحًا وَلاَ يُشْرِكْ بِعِبَادَةِ رَبِّهِ أَحَدًا

Katakanlah, “Aku adalah bashar (manusia) seperti kamu, yang 

diwahyukan kepadaku, ‘Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan 

yang Esa’. Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya 

maka hendaklah ia mengerjakan amal saleh dan janganlah ia 

mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya”.

Bila diamati dari sisi lain, banyak ayat-ayat al-Qur`an yang 

menggunakan kata al-bashar yang mengisyaratkan bahwa proses 

kejadian manusia sebagai al-bashar, melalui tahap-tahap sehingga 

mencapai tahap kedewasaan.35

وَمِنْ آَيَاتِهِ أَنْ خَلَقَكُمْ مِنْ تُرَابٍ ثُمَّ إِذَا أَنْتُمْ بَشَرٌ 
تَنْتَشِرُونَ

Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya (Allah) menciptakan 

kamu dari tanah, kemudian ketika kamu menjadi bashar kamu 

bertebaran.36

Kata bertebaran di atas menurut Quraish Shihab dapat diartikan 

berkembang biak akibat hubungan seks atau bertebaran mencari 

rezeki. Kedua hal tersebut tidak dilakukan oleh manusia kecuali oleh 

orang yang memiliki kedewasaan dan tanggung jawab. Demikian 

terlihat kata al-bashar dikaitkan dengan kedewasaan dalam kehidupan 

35Ibid.
36Al-Qur`an, 22: 20.
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manusia, yang menjadikannya mampu memikul tanggung jawab. Dan 

karena itu pula, tugas kekhalifahan dibebankan kepada al-bashar.37

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsep manusia 

dalam terma al-bashar dapat dipahami bahwa manusia merupakan 

makhluk fisik atau biologis yang memiliki segala sifat kemanusiaan 

(makan, minum, berhubungan seks, marah, sedih, senang dan lain 

sebagainya) dan mempunyai keterbatasan. Kata al-bashar 

mengandung pengertian bahwa manusia akan senantiasa berupaya 

untuk memenuhi semua kebutuhan biologisnya dan proses 

penciptaannya melalui tahap-tahap sehingga mencapai tahap 

kedewasaan serta memiliki tanggung jawab untuk mengelola dan 

memanfaatkan alam semesta, sebagai salah satu tugas 

kekhalifahannya di muka bumi.

2. Terma al-insa>n

Penamaan manusia dengan kata al-insa>n yang berasal dari kata 

uns, dinyatakan dalam al-Qur`an sebanyak 73 kali dan tersebar dalam 

43 surat. Secara etimologi, kata al-insa>n dapat diartikan harmonis, 

lemah lembut, tampak, atau pelupa.

Quraish Shihab menyatakan bahwa manusia dalam al-Qur`an 

disebut dengan istilah al-insa>n yang terambil dari akar kata uns yang 

berarti jinak, harmonis, dan tampak. Menurutnya, pendapat ini jika 

dilihat dari sudut pandang al-Qur`an lebih tepat dari yang berpendapat 

37Quraish, Wawasan, 279-280.
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bahwa ia terambil dari kata nasiya (lupa), atau na>sa yanu>su 

(berguncang). Kata al-insa>n digunakan al-Qur`an untuk 

menunjukkan kepada manusia dengan seluruh totalitas jiwa dan 

raganya. Yang membedakan antara seseorang yang satu dengan yang 

lainnya adalah karena perbedaan fisik, mental, dan kecerdasannya.38

Kata al-insa>n digunakan al-Qur`an untuk menunjukkan 

totalitas manusia sebagai makhluk jasmani dan rohani. Harmonisasi 

kedua aspek tersebut dengan berbagai potensi yang dimilikinya, 

menjadikan manusia sebagai makhluk  Allah yang unik dan istimewa. 

Manusia dengan kekuatan dan potensi individual yang berbeda-beda 

antara satu dengan yang lain menjadikannya sebagai makhluk 

dinamis, sehingga mampu menyandang tugas kekhalifahan di muka 

bumi.

Kata al-insa>n juga di gunakan dalam al-Qur`an untuk 

menunjukkan proses kejadian manusia sesudah Adam. Allah 

berfirman:39

وَلَقَدْ خَلَقْنَا الإِْنْسَانَ مِنْ سُلاَلَةٍ مِنْ طِينٍ (12) ثُمَّ 
جَعَلْنَاهُ نُطْفَةً فِي قَرَارٍ مَكِينٍ (13) ثُمَّ خَلَقْنَا النُّطْفَةَ 
عَلَقَةً فَخَلَقْنَا الْعَلَقَةَ مُضْغَةً فَخَلَقْنَا الْمُضْغَةَ عِظَامًا 
فَكَسَوْنَا الْعِظَامَ لَحْمًا ثُمَّ أَنْشَأْنَاهُ خَلْقًا آَخَرَ فَتَبَارَكَ 

اللَّهُ أَحْسَنُ الْخَالِقِينَ

Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati 

(berasal) dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu 

38Ibid,. 280.
39Al-Qur`an, 23: 12-14.
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Kami jadikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu 

Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami 

Jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus 

dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang 

(berbentuk) lain. Maha Suci Allah, Pencipta yang paling baik.

Penggunaan kata al-insa>n pada ayat di atas mengandung dua 

makna, yakni makna proses biologis, yaitu berasal dari saripati tanah 

melalui makanan yang dimakan manusia sampai pada proses 

pembuahan, dan makna proses psikologis (pendekatan spiritual), yaitu 

proses ditiupkannya ruh pada diri manusia.

Makna pertama mengisyaratkan bahwa pada dasarnya manusia 

merupakan makhluk dinamis yang berproses dan tidak terlepas dari 

pengaruh alam dan kebutuhan yang terkait dengannya. Keduanya 

saling mempengaruhi antara satu dengan lainnya. Sedangkan makna 

kedua mengisyaratkan bahwa, di samping manusia tidak bisa 

melepaskan diri dari kebutuhan materi, dan berusaha untuk 

memenuhinya, manusia juga dituntut untuk sadar dan tidak melupakan 

tujuan akhirnya, yakni kebutuhan immateri (spiritual). Oleh karena 

itu, manusia diperintahkan untuk senantiasa mengarahkan seluruh 

aspek amaliahnya pada realitas ketundukan kepada Allah. Sikap yang 

demikian akan mendorong dan menjadikannya untuk cenderung 

berbuat kebaikan dan ketundukan pada ajaran Tuhannya.40

3. Terma al-na>s

40 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur`an (Bandung: Mizan, 1994), 60-70.
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Kata al-na>s dinyatakan di dalam al-Qur`an sebanyak 240 kali 

dan tersebar dalam 53 surat. Kata al-na>s menunjukkan pada 

eksistensi manusia sebagai makhluk hidup dan makhluk sosial secara 

keseluruhan tanpa melihat status keimanan atau kekafirannya. Kata 

tersebut dipakai al-Qur`an untuk menyatakan adanya sekelompok 

orang atau masyarakat yang mempunyai berbagai kegiatan (aktivitas) 

untuk mengembangkan kehidupannya.41

Allah berfirman:42

فَإِنْ لَمْ تَفْعَلُوا وَلَنْ تَفْعَلُوا فَاتَّقُوا النَّارَ الَّتِي وَقُودُهَا 
النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ أُعِدَّتْ لِلْكَافِرِينَ

Jika kamu tidak mampu membuatnya, dan (pasti) tidak akan 

mampu, maka takutlah kamu akan api neraka yang bahan bakarnya 

manusia dan batu yang disediakan bagi orang-orang kafir.

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa dalam menunjuk makna 

manusia, kata al-na>s lebih bersifat umum jika dibandingkan dengan 

kata al-insa>n. Keumumam tersebut dapat dilihat dari penekanan 

makna yang dikandungnya. Kata al-na>s menunjuk manusia sebagai 

makhluk sosial dan kebanyakan digambarkan sebagai kelompok 

manusia tertentu yang sering melakukan kerusakan (mafsadah) dan 

pengisi neraka, di samping iblis.

Allah telah memposisikan manusia sebagai khalifah (wakil 

Allah) untuk mengatur dan memakmurkan kehidupan di muka bumi. 

41 Musa Ash’ari, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Qur`an (Yogyakarta: 

LESFI, 1992), 25.
42 Al-Qur`an, 2: 24.
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Dengan demikian, Allah di samping menganggap manusia mampu 

untuk mengemban misi ini, juga dipercaya dapat melakukannya 

dengan baik.

Dalam kehidupan ini, Allah membekali manusia dengan 

berbagai potensi diri atau fitrah dan mengaruniai akal untuk 

dikembangkan. Dalam pengembangan diri ini manusia akan mampu 

beradaptasi dengan lingkungannya dan mengembangkan akhlak 

(moral) yang baik untuk berinteraksi dengan sesamanya. Sehingga 

dengannya manusia dapat melaksanakan tugasnya sebagai khalifah.

Dengan demikian, konsep manusia dalam al-Qur`an dengan 

istilah al-bashar, al-insa>n, dan al-na>s mencerminkan karakteristik 

kesempurnaan penciptaan  Allah terhadap manusia, bukan saja 

sebagai makhluk biologis dan psikologis tetapi juga sebagai makhluk 

religius, makhluk sosial dan bermoral yang kesemuanya menunjukkan 

keistimewaan dan kelebihan manusia daripada makhluk-makhluk 

Allah lainnya.


